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ABSTRACT e e L AR NN
- Fundamentalism of Religion bas become a.new issue that will bring unstable circumstance to main-
tain internal and international peace.: Under Islamic lav, fundamenialism of:Islamic.itsell was known
as an ancient issue.. In past one century. ago, the fundamentalism of refigion. in Islamic refigion was
‘improved and became a pew threat between moeslem people even the refigion jtself. This phenom-
enon of fundamentalism is never apart from political aim from its subject. Meanwhile, Islamic law
including in Indonesia-has reached the edge of its reform. The ancient Islamic syariah law. failed. to
prevent fundamentalism.and maintain the moslem unity, Islamic law reform from Islamic nations is a
Jast hope to reduce any tadical and military confiict especially between moeslem people and for alf

member of religion from any threat of fundamentalism of religion. =+ -

Key Ef?/gfdsi} Fuﬁdémem‘aﬁsfn af Reﬁg/bb, Iﬁfémfc!.aw

ABSTRAKSI " . AL N\¢7477 T A
Fundamentalisme suatu agama telah menjadi sebuah isu baru yang kerap kali menjadikan keadaan tidak
kondusif dalam rangka menjaga perdamaian secara nasional maupun internasional. Fundamentalisme
agama Islam telah berkembang dan menjadi suatu ancaman terhadap umat muslim sejak satu abad
yang lalu. Fenomena fundamentalisme agama ini kerapkali bersinggungan dengan tujuan-tujuan politik
para pelakunya. Sementara itu hukum Islam yang berkembang di Indonesia telah berada di ujung tanduk
terhadap reformasi dalam hukum Islam itu sendirl. Hukum Syariah Islam kuno juga telah dianggap gagal
mencegah fundamentalisme yang mengakibatkan pecahnya persatuan umat muslim. Reformasi dalam
hukum Isiam vang dilakukan oleh bangsa-bangsa Islam menjadi harapan terakhir dalam rangka
mengurangi konflik yang terjadi secara radikal dan militan, khususnya antar umat muslim dan antar
umat beragama pada umumnya. '

¥ata Kunci: Fundamentalisme Agama, Hukum Islam

L PENDAHULUAN sebagai isu baru, tidak diragukan lagi merupa-
N Fundametaiisme Agama secara Kan nal Vang beltm banyak diketahuorang
Uneam awam. Tetapi jika ditilik secara filosofi maupun

Fundamentalime agama, sebagai suatu
peristilahan yang hingga kini boleh dikatakan

sejarahnya, fundamentalisme agama bukan
merupakan hal yang baru pada masyarakat
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i ’fundamentallsme agama
-.;-'rnasyafakat umat beragama yang tidak .- -
- menerima adanya p]urallsme yang berkembang

: .dari masyarakat ztu sendm dan tidak bersedia.

o beragama Eahkan_dlyak:m_hal ini suc%ah tenadl'f:

-menjalani reformasi yang berkembang terhadap
agama. Sebut saja adanya perpecahan antara
Islam Sunni dan Syiah ‘maupun Kristen Katolik

dan: Protestan yang notab@ne hanya sebagam'- B

kec;! contoh dari perpecahan agama itu sendm
Lalu apakah benar hal ini yang d;anggap sebagai
suatu fundamentahsme agama'? -
7 Tidak, blsa dipungkiri, dalam berfilosofi
agama, selalu timbul dua aliran besar yang
menyikapi hubungan antara agama dengzan
negara atau setideknya dengan politik. Ada juga
aliran besar yang menyikapi pentingnya
kemurnian ajaran agama yang menutup diri dari
segala reformasi maupun aliran yang meyakini
agama harus tetap berkembang dan harus ber-
akuitunsas; dengan kehldupan masyarakat
dengan syarat tetap pada ‘patiern” ajaran
agamanya. Seiring dengan adanya dua jenis
aliran yang bertentangan layaknya aliran hukum
alam dan legal positifisme dalam itmu hukum,
keduanya hampir tidak mungkin berjalan
seiringan karena setiap individu manusia berhak
memilih dan menentukan satu pilihan yang
diyakini tepat bagi dirinya.

_[i:u:l::erkes:m%}emg:dar F o

'-.suatu_agama hanyalah sebagal awaEan dan .
-pem;c' '_terjadmya fundamentailsmé gama .
Fundamentalisme agama baru akan lahir tha =
: _'terdapat tmdak laﬂjut atas perpecahan mazhab i
" suatu agama Fundamentalisme agama d:tanda; b
"dengan mazhab yang tidak sejalan. dengan '
““alirannya ‘adalah suatu musuh yang harus

diberantas karena telah melakukan b_fdah dari
ajaran agama yang dianutnya. R
Fundamentalisme agama akan meng-'

: _"hasﬂkan jalan keluar dengan cara perlawanan

o "secara ekstr:m dan kekerasan terhadap SIapa

.. saja vang dianggap mempunyan aliran yang
_berbeda dengan ajarannya. -

.Secara historis, fundamentailsme agama

| daiam Tslam muncul pertama kali saat Abu

Bakar yang menyatakan peperangan _deﬂgan
kekerasan terhadap suku-suku vang hendak
memisahkan diri dari umat Islam terutama
setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW. Hal
yang dilakukan Abu Bakar diyakini sebagéi_ ﬁhad
melawan yang murtadd yang juga merupakan
kew'ajiban dalam beragama.! Dokirin Jifiad

~ dalam konteks hubungan internasional memang

dianggap suatu kendala dalam mewujudkan
perdamaian antar masyarakat internasional,
terutama karena sifat utama dari jihad itu
melawan segala ajaran yang tidak sesuai
dengan ajaran agama, seperti yang dikatakan
oleh Jan Brownfie bahwa:

.. the religious doctrine (jihad) contained

Fandamentalisme agama merupakan
suatu fenomena sosiologis masyarakat ber-
agama yang tak akan dapat dihindari ke-
datangannya. Perpecahan terhadap mazhab

guidance on lawitd reasons for resort fo war
by fts adherents, such reasons including de-
fence, punishment for apostasy, and action
against non-moslems...the Islamic concept
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_ "_f:.{-_untuk menjaga kemurmannya tap; se1arah
';membukt;kan -paling - trdak faktor agama
- : terlanjur menjadl baglan dar; pollt;k ltu sendtri

balk dlsadarr maupun t;dak Dalam konteks =
" -agama IsEam amajmas; pemlklran pOlItik :
_berakhir dengan !ahxrnya suatu keyakman akan -

-kesatuan wilayah agama “hukum dan ‘juga
-politik, sebaga;mana yang tertuhs dan pendapat

- OliverRoy yait: o
: _ "Sbou/d pe the source of /aw as We/f 35 the
“norm for ma?wdua/ behawour both for the

50 vere@n and Lf/ze slmple be/fe ver...the defi- -

“nition of ap autonomous political space, with
s own rule, its positive Javy, and its own
values is prohibited.. fhe state s never con-
= 51dered in terms of g territorialized nation-
- state: the jdeal is to have a power that
- would rule over the entfrely of the umma
' fhe commumly of the faithiul.”

Kejadian /11 WTC Terrorist sedikit
banyak mempengaruhi perkembangan besar
pesatnya fundamentalisme agama meski
sebetulriya jauh sebelum kejadian tersebut Is-
lam dengan negara-negara teluk telah me-

PRy Jlka ksta meny;kapx cfan meyakam agama':.::_.l_.:::
telah“ menJadl salah: satu- baglan terpentmg':_.::__._..
daiam':lm'u_po[;t;k,_ maskx banyakjuga ahliyang
“‘masih- mgmﬂ memisahkan pohtsk dan agama‘ff-‘-_

_dlragukan lagl peﬂstlwa 11 Sep%:ember tersebut :
e 'sebagal cerm:nan"-fundamentahsme Islam yang :
*fsemakm marak erJ di, tapi _
- sangat terkait dengan pol:tfkbahgsa barat. itu U
s*_-';__bukan"satu éatunya kasus pentmg am.
fundamentahsme Islam Sebut saja Ayato%iah
' 1Khomaem Saddam Hussem dan Tahban d; Af—
'ghamstan yang selama hamp:r dua dekade
) 3i:erakh1r memperlshatkan ‘keperkasaannya dan
' kebeno:tannya terhadap bangsa- bangsa barat
: Fundamen%:ansme Istam atau oleh beberapa ahlt
"sermg disebut . Islam militan “dinilai mEﬂJadl
‘ancaman besar bag; bangsa bangsa barat

Meskt sebenamya umat mus[;m yang

lebih. mencmtai perdamanan lebih b_a_n_ya_k di
dunia, tetapi ‘jejak-jejak’ kaum fundamen-

talisme Islam seakan-akan menutupi Islam
sebagai agama yang lebih mengutamakan
damat daripada jalan kekerasan. Kebingungan
hubungan antara ‘Islam’ dan ‘barat’ sea k_éh'tidak
pernah menemui titik pangkal dan jalan keluar
karena secara umum kedua ‘kutub’ meng-
anggap kutub lainnya adalah ‘ancaman’.
Masalah misinterpretasi yang amat serius ini
dianggap para pengamat sebagai akhir dari
peradaban jaman manusia. Dalam dunia barat,
pandangan skeptis terhadap Islam mencapai
taraf yang buruk dimana sebagian besar dari
mereka berpendapat muslim adalah teroris dan
teroris adalah muslim. Muslim dianggap tidak
dapat menjalankan demokrasi dan tidak mampu

ngu,cni; dﬁ.dil TET Iblllt‘,‘, LL.IHy::Il.d LIUcﬁK UciHYdK
membantu mengangkat image Islam sebagai
agama terroris terhadap masvarakat inter-
nasional khususnya bangsa barat. Meski tidak

mcngnasgdn AWM sebaitkny s st yang
berpandangan fundamentatisme, memiliki
pandangan stereotipe terhadap barat dan
menganggap bhudaya-budaya yang dibawa
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' }_ bangsa baxat merupakan ancaman terhadap

-agama

g nya. “ Menurut Hungffnfon sumber konﬂ:k yang
" pafing basar dan fundamental di kalangan umat
'manus:a bukan!ah konfiik antara ideologi
ataupun ekonomt Perpecahan besar. di
1<alangan umat manusia dan sumber segala
sumber dommas: konflik adalah kultur atau
' peradaban yang berbeda.® Menurut sebagian
besar sarjana politik Islam, salah satunya
Esposito yang menjawab pertanyaan krusial
“Apakah ada ancaman dari Islam?”, me-
nurutnya jawaban ini hanya dapat dijawab
oleh bangsa barat. Jika bangsa barat terus
mempertahankan status guo yang serakah
di Timur Tengah atas nama stabilitas, maka
Islarn akan menjadi ancaman besar. Tetapi
jika bangsa barat mengapresiasikan keluhan
dan penderitaan mereka, maka gerakan Is-
lam akan menjadi mitra yang bersahabat
dalam membangun dunia.®

Benturan dan sejarah antara bangsa
barat dan Islam seakan menjadi suatu ‘never
ending story ‘yang terus menghaniui masya-
rakat internasional dengan segenap an-
cafman-ancaman serius terhadap per-
damaian dan untuk itu benariah apa yang

SEJak era perang dmgm berakhlr]'

ngemang t]dak dlragukan lagz bangsa barat_"'
'--terutama Amenka Sernkat mencar: musuh baru i
o .:untuk terus mema!ankan po!mk :nternaSIOﬂai~

Se]arah dan Perkembangan
Hukumﬁs?am B
- Sesual dengaﬂ sifat alaminya, bahwa

_' ,_hukum merupakan ilmi yang dinamis, bukan '
- statis yang berarti selalu bergerak_ menglkutl:f
perkembangan Jamaﬂ Hukum Islam bo!eh

dikatakan diakui sebagai hukum positif vaitu.
sejak adanya Al-Qur'an dan Al-Hadist pada
jaman Nabi Muhammad. Tidak terbantahkan
fagi bahwa nilai-nilai yang terkandung di kedua
sumber hukum utama Islam tersebut tidak
hanya mengatur tentang beragama saja,
melainkan secara fuas mengatur segala
kehidupan manusia beserta hukum-hukumya.
Jauh sebelum Montesguei melzhirkan teori
Trias Politica, Al-Qur'an secara implisit telah
mengatur 7ras Folitica dalam kehidupan
bernegara sebagaimana yang tercantum dalam
surat An-Nisd ayat 57-58% yakni adanya
eksekutil (sulthah tanfidziyah) dan yudikatif
(sulthah gadls ‘vah) pada ayat 57 dan legisla-
tive (sulthah tasyri yah) pada ayat 58.°

Nabi Muhammad SAW sebagai pemimipin
umat manusia sadar bahwa rufe of faw
merupakan elemen terpenting dalam me-
rekatkan hubungan antar manusia, bahkan
meski terjadi perberbedzan agama dalam
masyarakat yang pluralisme. Hal ini dibuktikan
oleh Muhammad dengan menghargai nilai-nilai
hukum yang berlaku pada saat itu. Masyarakat
kota Madinah yang pada waktu itu hampir 100%

;. =l H . | J ) 5
FrHS-gan-mesyarekat-Mekkabh-yangHampi

dikatakan oleh. Kal Hafez bahwa probler
hubungan antara Islam dan barat itu
merupakan ‘benturan persepsi yang di-
politisasi’.’

sama sekali tidak ada muslim, ingin melakukan
suatu pendekatan politik untuk mengatasi
segala permusuhan yang terjadi diantara kedua
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koica Muhammad SA\N mengmgmkaﬂ adanya
'f.'suatu perjaﬂjlan sebagaz suatu bentuk hukum_'-
i ::"untuk menjamm kewaglban dan hak kedua kota.
SEE: Dengan adanya d;plomasx yang dslakukan:-
: ._'f_Muhammad SAW dengan pet;nggl kota Mekkah,

la menghazapkarz akan terjadznya situasi- yang
:'daman sehmgga Muhammad SAW dapat
'-mengaiankan dakwah agamanya dengan cara
“yang damai pula. Hal ini-menunjukan bahwa
Muhammad sebagai nabi, tetap. memiki
kesadaran akan ‘supremasi hukum dan men-
unjung tinggi- nilai hukum.

“-Hukum Islam yvang ‘bersumberkan’ tidak
‘hanya berasal dari syariaf® saja tetapi juga dari
itmu-ilmu. figif*t 'menjadikan Islam sebagai
suatu sistem-hukum vang kokoh sekaligus
dinamis sebagaimana ciri dari hukum fersebut,
Dari kedua jenis surnbes hukum Islam tersebut,
maka lahirlah peristilahan hukum Islam in ab-
sfracto dan /n concrefe. Dalam hal di Indone-
sia, jika hukum-hukum tentang perkawinan
telah diatur berabad-gbad lamanya sejak masa
kerajaan-kerajaan Islam yang tentu sala digali
dari kitab-kitab 7igih yvang bersumber dari Al-
Quran dan Hadist, maka yang seperti ini
dikatakan hukum Islam i absiracto. Setelah
fatwa-fatwa tentang perkawinan di adopsi ofeh
negara secara yuridis dengan fahirnya Undang-
Unrdang No.1 tahun 1974 tentang Perkawinan,
maka hal int yang disebut hukum Islam secara
in concreto.t?

B setempai: sehxngga berpengaruh begatu besar _

terhadap sistern hukum yang berlaku di Indo-

"':neSIa B Daiam membentuk suatu’ Tasyn al- o

T Wadhxy“* di Indones;a faktor kebudayaan asll__ i
' '{masyarakat adat setempat Juga berpengaruh o

.Sesuan dengan sxfat ﬁq:h yang elastis dan

: berkembang meng[kutl 3aman maka dengan

sendlrmya akan terjadl suatu pergesekan yang

‘akan membuat fase-fase hukum Islam berubah

dan halini yang’ dinamakan reformasi terhadap
hukum Islam. Harus ditegaskan disini-bahwa
proses reformasi hénya_ merubah pada bagian
figitatau Yésyﬂ"af—Wadh?}/dan bukar merubah
suatu syariat dari Islam itu sendisi. Jadi sangat
dimungkinkan bahwa proses reformasi hukum
Islam satu negara dapat berbeda dengan
negara Islam lainnya. '

Secara umum dalam proses pem-
bentukan hukum Islam (Zfasyr/’} berdasarkan
sejarah dapat dibagi dalam 4 periode:™

1. Periode Rasululiah SAW;

2. Periode Sahabat;

3. Periode Tadwin/Kodifikasi;

4, Periode Taklid.

Pada periode pertama ini yang dapat
disebut sebagai periode awal hukum Islam
berlangsung pada saat Muhammad menjadi
Rasulullah hingga wafatnya beliau pada 632 M.
Dengan turunnya wahyu Allah sebagat sumber
utama perundang-undangan Islam. Pada
periode ini, pemegang kekuasaan fasyri’

St:g;tu jul__:;ca e TGaiT Indonesta :n::bagc:i
negara yang berpenduduk mayoritas muslim,
tentunya hukum Islam tidak terlepas dari
pergesekan-pergesekan dengan budava

’nanya:a;x Rasviuiiatsendi :::ilin_u_;ga LH1
lahirkan suatu fase penemuan-penemuan
hukum frechstvinding)yang herasal dari ijtthad
Muhammad SAW sendiri apabila masalah-
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oy masaiah tersebut tidak tergambarkan secara

'.'-_Jelas daiam Al Qur an 16

RRRee Pada penode kedua yakm per;odeg
: :sahabat berlangsung sekitar: 88 tahun pasca
b wafatnya Muhammad SAW Periode mt merupa—. '

'.kan penode penetapan fasyn yang dliakukan

dengan jitihad dari para sahabat, Tetapi tidak
'_ju:g_a d_iang'gap suatu sahabat atau. penganut
Islam dapat sembarangan melakukan_ jitirad
karena tidak semua orang mampu atau layak
melakukan. hal itu .secara adil. Dikarenakan
kondisi Al-Qur'an yang belum dibukukan secara
lengkap dan sunnah Rasul yang belum
dikodifikasi maka keempat Ahalifaht” sekaligus
sahabat-sahabat utama Muhammad merupakan
sumber fitihad yang paling utama, Dengan
begitu, maka pada periode ini ada 3 macam
sumber hukum dalam hukum Islam yaitu Al-
Qui'an, Sunnah dan Ijtihad pera Szhabat.!s
Periode ketiga atau yang boleh disebut
periode kodifikasi dimana disebut sebagai
periode masa keemasan dalam Isiam ber-
langsung sekitar 250 tahun dari 720 hingga 571
M. Dengan pesatnya perkembangan pengajaran
agama Islam hingga ke negara dan bangsa
fainnya, menjadikan hukum Islam semakin
diterima secara luas. Ditambah lagi dengan
proses kodifikast Al-Qur'an yang menjadi suatu
kitab dan kodifikasi Sunnah Rasul menjadikan
sumber hukum utama dalam Islam telah
terbentuk. Bahkan pada periode ini /7gih-figih

'Qhukum positif-di ‘wi

.:reformaSI dan revolusi hukum Islam. Pada masa

ini banyak bangsa bangsa-selain . Arab sudah. _
o mulaa meﬁggunakan hukum . Tslam: sebaga;.' :
yzhnya: masing-masing,'?
: Da]am penode ini sa%a i1 Al-Qur'an dan Sunnah '

Iima dari para sahabat atau gury besar tasyri’
menjadi sumber hukum Islam dan barulah
apabila dari ketiga sumber tersebut tidak
dipecahkan suatu kasus maka, dipakailah jiihad
dengan cara givas™® atau istimbat. :

Periode keempat, pericde ia/{ffddlanggap
sebagai suatu kemunduran dalam reformasi dan
revolusi perkembangan hukum Islam itu sendisi.
Pada masa ini, para ulama enggan untuk ber-
iitihad dan lebih memilih kepada sumber-sumber
pokok fasyri’ Faktor penting yang menyebabkan
kemunduran ini yaitu terpecahnya ajaran-ajaran
Islam dan perpecahan ini menyebabkan para
penganut saling bermusuhan dan berperang
satu sama lain. Pada masa ini juga banyak
seseorang vang belum pantas tapi me%akukan
ftikad sehingga banyak terjadi penyelewengan
dan pembelokan dasar-dasar pokok tasyri” itu
sendiri.?t

Sejarah dan Perkembangan
Huluim Isiam di Indonesia
Jauh sebelum era penjajahan, Agama Is-
fam telah masuk ke Indenesia sekitar abad ke-
i3 M. Ajaran-ajaran Islam banyak dibawa oleh
pedagang atau saudagar dari Timur-Tengah

vapg-banel-berasebdariadoara-sehabat
telzh dibukukan sehingga menandakan bahwa
hukum Islam semakin kokoh dan lengkap.

Sekali lagi hal ini merupakan suatu proses

hagga-akhirnya-dienotoletrrafarajedivwiayah
Nusantara.” Bahkan terdapat juga teori oleh
Snouvck Hurgronje® dalam bukunya [ZArabie ef
les Indes Neerlendaises yang menyebutkan
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: bahwa _agama islam dl Indonesna berasaE dari - -

Sejak’ era menjelang kemerdekaan

'.':dzmana hukum ada‘t ‘masih cukup kental di -~ -

o 'beberapa kawasan, teori-teori seperti Receptie
~dn C‘omp/exaﬂﬁ dan f?ecepﬁo Iﬂ Confranoa? cukup

. menjadl 3alan keluar dari suatu pihhan hukum ™

_ 'yang haxus diterapkan terhadap masyarakat
: Teq_n:i:eon_ yang lahir dinilai sebagal suatu
p_@'rké_mbangan positif terhadap hukum Islam
:di"'I'r_:}donesia. Dalam upaya pembangunan

hukum Islam di Indonesia, ada dua ormasIs- -

l'a'm'yang_sanga't berpengaruh yakni Mafidiatul
Ulama (NU) dan Muhammadivah yang mem-
punyai peran vang sangat besar. Banyak

kebijakan-kebijakan pemerintah yang terkait -

dengan hukum Islam meminta pertimbangan
dari ahli hukum NU maupun Muhammadiyah.
Kedua ormas Islam ini berakar dari suatu
tatanan masyarakat yang berbeda yang sama-

@majahan Belanda te]ah"m@ncapa: tmgkat}:
" yang s;gnsfnkan bagl perkembangan terhadap._
o f'-sns%em hukum Hxndia Beianda Dengan t;dak__._
- . :mengurangn peaan peran daﬂ Wa// 50ngo
"beberapa or/enta/;§5 pada masa ltu sedikit’
-_._:banyak mempengaruhl bahwa Is]am sebagal e
- :agama mempunyar nilai- mla; yang sangat kuat
' _' di- befbagat aspeknya terutama dalam - ke
' -hldupan masyarakat dan:hukum itu sendm e

-._'._--perkotaan dan modern 2w

Proses reformasn hukum Is am dl Indo--3

Undang No.1 tahun 1974 tentang perkawinan .

: '__dlmana 2/ usulan NU dl’cenma dan masuk ke - "
- dalam Undang undang tersebut.?. Begltu Juga-'

dengan Komptiasu Hukum Islam (KHI), yang
banyak diambil dari mazhab Syaf”/ yang jauh

' sebeiumnya sudah’ dlterapkan oleh NU dan

masyarakat sebagai suatu ru;uk_an warga

Nahdlivin dalam’ mengambil keputuéan-

keputusan ‘hukum.?® Selain it terdapat
ketentuan ‘lain - yang menandakan reformasi
hukum Islam nasional seperti {Jndaﬂg Undang
No. 3 tahun 2006 tentang Peradilan Agama,

© Undang-Undang No. 17 tahun 1999 tentang

Penyelenggaraan Ibadah Haji, Undang-Undang
No. 38 tzhun 1599 tentang Pengelolaan Zakat
dan yang paling terakhir fenomena hukum
perbankan syariah di Indonesia. - A
Khusus untuk KHI, banyak pakar yang
nro dan konira menanggap: KHI inj. Tetapi
diatas itu semua mengakui KHI merupakan
salah satu kemajuan dan reformasi terpenting
yang disumbangkan ulama indonesia. KHI
dianggap sebagai suatu figi Indonesia yang
disusun dengan memperhatikan kondisi
kebutuhan umat Islam Indonesia dan bukan
merupakan suatu mazhab baru demi tujuan

sama memiliki sejaran panjang dalam meng-
anut Islam. NU sering diistilahkan mewakili
masyarakat pedesaan dan tradisional sedang-
kan Muhammadiyah mewakili masyarakat

menyatukan persepsi para hakim tentang
hukum Islam.®* Hukum tentang perbankan
syariah dinitai sebagai suatu langkah maju,
meski bangsa-bangsa Eropa telah men-
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e i as’ dari ormas—ormas fs/am j::'
g .'_yang telah dlbah _s_'_sebelumnya yaltu NU dan e
"'.'.Muhammaciiyah Hal ini terjadi dalam’ Undang-f B




... dahuluinya. Makna utama dari adanya: perbankan -
“syariah dalam konteks reformasi hukum Islam .
o yantu bagaimana mendasarf keh;dupan ekonoml'- :
'_ ._ f umat muslim. dengan berlandaskan Al- Qur an dan o
- Sunnah. 2 Sistem perbankan syariah lahir difn- -

-donesia setelah adanya MUNAS (Musyawarah
Nasrona[) MUI IV tahun 1990 yang melahirkan
~ Bank Muamalat dan hingga kini semakin
berkembang dengan ditandai banyaknya bank-
bank syariah yang lahir.® '

“Pentingnya suatu reformasi dalam Islam
khususnya di Indonesia dimanfaatkan untuk
‘menambal’ kekurangan-kekurangan hukum
Islam di Indonesia itu sendiri. Hukum Islam di
Indonesia ‘maupun di dunia harus dapat
menjawab persoalan-persoalan baru dalam
segala cabang muamalah yang belum ada
ketetapan hukumnya. Kritikan Soekarno
terhadap kemajuan Islam harus diperoleh dari
pergeseran paradigma (ShHift paradigm) dan
menumbuhkembangkan kesadaran dalam
sejarah di kalangan ulama-ulama dalam upaya
memahami segala bentuk warisan dan pe-
mikiran Islam di masa laiu. Hal-hal seperti inilah
yang sekarang ini tidak lagi ditemukan dari para
tlama-ulama,’*

i PEMBAHASAN

Satu pertanyaan besar timbul mengapa
mengaitkan perkembangan hukum Isiam
dengan suatu fundamentalisme dalam Islam.

 utama (main trigger) bagi fundamentalisme dan'_'.
'perpecahan Islam itu -sendiri, Syiah yang_'_' _

berdasarkan seJarah ieblh dahulu _menempati
Indonesia dibanding Sunni,® sedikit banyak -

'-berpengaruh terhadap mazhab mazhab ahran

di Indonesia. Serupa dengan di Indcnesaa'
ternyata dalam masyarakat Entemasiohél
bangsa-bangsa muslim hai serupa terjadi yakni'
terjadi 2 golongan besar yang hingga kini satu
sama lain sering teriadi perselisihan akibat
benturan-benturan ajaran. Sebetulnya kedua
golongan ini janganlah dianggap sebagai
perpecahan dalam agama Islam itu sendiri,
tetapi dianggap sebagai kekayaan ajaran dan
ilmu pengetahuan. Tetapi sekarang ini yang
lebih sering mendera di beberapa kawasan
sebaliknya, Para penganut menilai aliran lain
sebagal suatu bifah yang harus diberantas.
Kemenangan dalam perang dingin
memunculkan rasa percaya diri yang tinggi dari
bangsa-bangsa barat dengan munculaya ‘ide
liberalisme sebagai ‘sistem global” yang tak
tertandingi bahkan oleh sosialis maupun
komunis sekalipun. Nilai-nifai yang terkandung
dalam liberalisme ini begitu menghentak Islam
dengan banyaknya fenomena yang terjadi pada
masyarakatnya. Umat Islam yang berpan-
dangan anti terhadap liberalis tentu meng-
anggap hal ini merupakan suatu ancaman besar
terhadap Islam karena mereka akan lebih
memilih untuk tidak mengadopsi fiberalisme.

Tidak dipungkiri golongan besar dalam Islam
yaitu Sunnidan Syiaf menjadi suatu bumerang
tersendiri bagi perkembangan agama Islam
khususnya hukum Islam yang menjadi pemicu

Pernvataan penting dari Francis Fuku-
yama menggambarkan bagaimana fundamen-
talisme Isiam timbul. Ta menyatakan:

“Fundamentalisme Islam menyerupai
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_ fasisme Eropa. Sebaga;mana dalam kasus
- fasisme Eropa, t[dak mengherankan bahwa

B -memahaml bagafmana mendaiamnya harga
diri masyarakat -muslim terluka karena
e 'kegagalannyéh}empertahankan koherensi
masyarakat-tradisionai mereka,
Kekalahan-kekalahan yang diderita oleh
kaum muslim hanya akan memperkuat benih-
benih fundamentalisme Islam :dan kebencian
terhadap bangsa-bangsa barat. Dikarenakan
perjuangan-perjuangan kaum muslim yang
semakin terpojok dan kurang mendapatkan
perhatian maka sudah tentu kaum muslim akan
bertindak lebih eksplosif dan reaktif untuk
menyerang bangsa barat secara frontal dan
radikal,

- Periode tadwin yang lebih dikenal sebagai
periode keemasan dan diyakini sebagai periode
dengan perkmebangan yang sangat meng-
agumkan dimana bangsa Eropa mengakui
kemajuan pesat yang diperoleh Islam. Tetapi
pada periode ini pula sebagai akar menguatnya
afaran fundamentalisme yang semakin kuat.
Faktor utama dari terpecahnya mazhab-mazhab
dalam Islam yang juga tersebar ke beberapa
daerah di kawasan sekitar Arab. Secara
hakikatnya memang perbedaan mazhab lahir
dari perbedaan pendapat pada era sahabat-

'__kebangk:tan fundamentahs mengantam'
-negara- negara modern, karena kebangkztan )
- Islam hanya b[sa dlpahami Jaka seseorang o

:pemahaman' ‘analisis ‘terhadap makna yang_
_f'i:erkandung da[am A! Quran ataupun Hadzst_
' -Rasulul%ah ST ek S et

Pada era ;tu perbedaan ;}endapat be]um

---::terialu ‘mendasar: melamkan hanya ‘bersifat

furwyah’s tetap: seiring berkembangnya jaman
perbedaan itu semakin merambat masuk lebih
kedalam. Terutama sejak generasi imam-imam
mujtahid perbedaan sudah berpangkal pada
perbedaan besar yakni sumber-sumber hukurn,
penetapan-hukum serta standardisasi hadist
hingga prinsip-prinsip bahasa.®

Dengan terjadinya fenomena-fenomena
perbedaan aliran hingga vang menyebabkan
pluralisme dalam tubuh Islam itu sendiri
menjadikan pentingnya suatu reformasi dan
pembaruan sesuai dengan tujuan pembaruan
dan reformasi dalam hukum Islam yang
dijabarkan menjadi pifar-pilar Islam, Hukum
Islam merupakan prioritas utama dalam rangka
mencegah perpecahan dan fenomena yang
tidak dikehendaki oleh agama Istam itu sendiri.
Fundamentalisme Islam telah menjadi suatu
fenomena yang tidak diinginkan dalam Islam
ity sendiri.

Dengan beberapa kejadian yang telah
menyudutkan /mage Islam belakangan ini,
membawa gerakan-gerakan yang menginginkan
proses pembaruan terhadap beberapa pilar
dalam Islam diantaranya hukum Islam.
Terhadap pembaruan akan hukum Islam,

sanadat Munammad SAW. Kelika Munammad
SAW meninggal dunia, secara otomatis tidak
ada standard atau rujukan hukum yang pasti.
Perbedaan ini lahir dari perbedaan pemikiran,

terdapat 6 prinsip yang menyangkut perubahan
vang tidak mendasar seperti vang perfama,
adanya dinamika jaman vang selaiu berkem-
bang dan berubah dari wakiu ke walktu; tedua,
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';_pembaruan hukum Islam- hanya dllakukan_

_ terhadap hal- hai yang berkisar pada ﬁq/h bukan_ '
S syariafy keffga pembaman dilakukan: dengan'__-:' |
e }d;dasarkan prmsm menjaga yang Iama yang o

= g balk keempaz“ pembaruan harus dukuti dengan
' _quap kritis. dengan fanpa menghu[angkan rasa
.-_hormat ‘terhadap-khazanah ulama-klasik;
'kelfma pembaruan hukum Islam juga men-
: __c_angk_uil mengenal pembaruan akan pema-
‘haman dan penafsiran Al-Qur'an dan Hadist;
keenam, pembaruan hukum Islam tetap
berpegang teguh kepada magashid al-ahkam
al-syariyahdan demi tercapamya kemaslahatan
umatse . - .
-:Permasalahan fundamentalisme ini selalu
berakar dari-manusia, atau lebih tepatnya dari
akal pikiran manusiz dan sifat-sifat yang
mengikutinya. Faktor utama terjadi ketika
manusia tidak menerima akan perbedaan dan
selalu menginginkan suatu persamaan.
Persoalan lainnya di saat manusia mulat berpikir
bahwa hanye dirinya yang paling benar dan
orang lain merupakan jalan yang sesat, maka
dua hai ini menjadikan suatu krisis moral yang
cukup menganggu bagi peradaban umat
beragama. Persoalan yang terakhir apabila
seprang manusia yvang tidak menerima
perbedaan dan merasa dirinya yang paling
benar digabungkan dengan perasaan bertindak
dengan secara radikal tanpa mengindahkan

m KESIMPULAN G S
Dengan banyaknya reformas: yang:'_-' '

'_berkembang dalam ~peradaban ?slam dewasa'_:'. )
- i, menjadlkan Juga reforma51 di- berbagai_ .
'._b!dang seperti- politik, hukum, a}aran hmgga'{_'ﬂ '

sampai ke ‘dalam cara atau gaya htdup-
seseorang mushim, Di Indonesia, begitu banyak_
penduduk Islam tetapi mereka kerap kali ttda_k
menyadari sejatth mana reformasi Islam telah
berkembang dan seperti apa nilai-nilai Islam
dalam dirinya. Banyak juga kalangan manusia
Indonesia yang tidak mempersoalkan dirinya
apakah dia beraliran sunnfataukah syiah tetapi
yang lebih jelas terlihat dari ciri fisik. Ciri fisik
bisa ditampilkan melalui gaya hidup, cara
berapakaian, bahkan gaya-gaya bheribadah
dalam Islem. Semuanya itu memperkaya Islam
ite sendiri jika dilihat dalam sudut pandang
suatu kebudayaan. Tetapi memang dalam iimu
agama, kekayaan akan keragaman sering
menjadi bumerang dan menimbuikan konflik
antar umatnya. :
Sikap-sikap dan perilaku masyarakat {s-
lam di Indonesia kerap kali mencerminkan
bahwa Islam suka terhadap kekerasan dan
tambah mengentalkan capnya bahwa masya-
rakat Islam Indonesia adalah masyarakat yang
fundamentalis. Kejadian Ahmadivah dan Al-
Givadah membuktikan bahwa masyarakat
muslim kita belum sepenuhnya sadar bahwa
Isiam agama yang damai dan tentunya mereka

cara-cara damal makza lahirlah suatu funda-
mentalisme agama yang kerap kali disebar-
luaskan melalui media kekerasan.

vang terlibat dalam serangkaian tindakan itu
tidak memgperhatikan rufe of faw dalam hukum
Islam. Tindakan-tindakan vyang dilakukan
harusnya lebih bersifat preventif dan meng-
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""utamakan Jalan musyawarah sebaga:mana_
5 - j-merupakan cara khas bangsa Indone51a uﬂtuk' R
; '..'_--:'._memacahkaﬂ masaiah : i _
S Memang /oop_ﬁofebesar ada padés:stem'-"
-.'--hukum Islam yang dlad0§351 negara -negara 1 :
E _Eam di dunsa S|stem hukum Isiam dewasa ml .
':terbuktl t;dak mampu meiah;rkan ketetapan

atau peraturan baru yang. berf’unQSI efektif umuk

mencegah. kekerasan dan fundamentahsme

dalam Islam itu sendiri. Kebljakan kebuakan
ya_ng diambil masing-masing pemerintah belum

cukup kuat:untuk membungkam para. umat. -

yang hertindak -sewenang-wenang: térhadép
saudara seimannya. sendiri. JJji/had sendiri
terkadangterasa tidak efekiif karena faktor

ketladaan pimpinan yang dihormati oleh umat”
muslim sedunia. Terkadang para ulama malah

terlibat dalam perhelatan politik yang semakin
membuat ketidaknetralan dalam berpihak dan
akhlmya meruntuhkan niai-nilai hukam yang
keluar dari hasil pemikiran ji/had mereka
sendiri. Para ulama di dunia saling *berperang’

untuk mencapai tujuan masing-masing dengan

cara merendahkan ulama vang lain. Haliniyang
akhirnya mengakibatkan runtuhnya kepercaya-
an masyarakat Islam dunia terhadap ulama-
wamanya dan hasil jifhad-nya, Pada akhirnya
sekumpuian umat vang sudah kehilangan
kepercayaan terhadap para pemimpin-pe-
mimpinnya akan senantiasa menentukan dan
menjalankan hukum menurut kehendaknya

' _-sendm dan men;aiankan pe;damaian terhadap_ C
umat—umat beragama [agn Kedua Jenis, ;msermg_ SR

__-'yaitu untuk kepentlngan séiuruh umai: manusaa -
_di dunia. Maka proses reformasi terhadap
. _:.hukum Islam harus segera ditingkatkan inten-
_SItasnya kembail mengmgat dewasa ini refor-

. -yang faat akan hukum. Reformasi dalam Islam
- tidak hanya diadopsi dalam skala nasicnal saja

. ‘internasional dengan cara banyaknya meng-
" ‘adakan pertemuan atau konferensj interna-

umat beragama khususnya keJadlan seperti

masi masih beium memadai untuk mencegaﬁ
konflik yang terjadi dan mengatur masyarakat

tetapiharus ‘lebih ‘besar lagi ‘yaitu skala

sional yang membicarakan masalah hukum dan
kebljakan Tstam dewasa ini. Hal ini dilakukan
semaia- mata untuk mencegah kejadian-
ke]adlan yang dapat memecah belah persatuan

fundamentalisme agama.

Indones;a sebetulnya tmggal beberapa
langkah lagi mencapal suatu reformast hukum
Islam vyang signifikan. Dengan beberapa
perubshan-perubahan dan diadopsinya hukum
Islam dalam hukum positif menandakan Indo-
nesia sebagai negara yang bukan negara Islam,
sudah cukup baik melaksanakan amanat yang
diberikan rakyatnya, khususnya masyarakat Is-
lam Indonesia. Hukum perkawinan, perwakaf-

SENOTTyary divarmToenar

Tugas terpenting bagi secrang juris
dalam hukurm Islam dewasa ini yaitu bagaimana
mencegzah perpecahan terhadas umat Islam itu

A, e a T A AT, RIS TR IS
hingga perbankan syariah menandakan bahwa
Indonesia serius untuk manerapkan hulum Is-
larm sebagai suatu bagian hukum yang positif. <
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